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Penelitian ini berfokus pada analisis geologi gempa bumi di Cianjur,
dengan penekanan khusus pada karakteristik seismik, zona sesar, dan
peran geologi dalam penilaian risiko gempa bumi. Penelitian ini
menggunakan kombinasi investigasi lapangan, survei geofisika,
analisis laboratorium, dan interpretasi data untuk mencapai
tujuannya. Analisis karakteristik seismik mengungkapkan berbagai
magnitudo gempa dan kelompok aktivitas seismik, yang
mengindikasikan zona patahan potensial. Melalui pemetaan geologi
dan survei geofisika, zona sesar aktif diidentifikasi dan dipetakan,
memberikan wawasan tentang kinematika sesar, laju slip, dan interval
perulangan. Analisis geoteknik memeriksa material bawah
permukaan, efek lokasi, dan kerentanan struktural, yang
mempengaruhi penilaian risiko gempa bumi. Integrasi temuan-
temuan ini meningkatkan pemahaman tentang fenomena gempa bumi
di Cianjur dan memberikan kontribusi terhadap strategi penilaian
risiko gempa bumi. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi
peningkatan perencanaan penggunaan lahan, desain infrastruktur,
dan kesiapsiagaan darurat untuk meminimalkan dampak gempa bumi
di masa depan.

ABSTRACT

This study focuses on geological analysis of earthquakes in Cianjur,
with special emphasis on seismic characteristics, fault zones, and the
role of geology in earthquake risk assessment. The study uses a
combination of fieldwork, geophysical surveys, laboratory analysis,
and data interpretation to achieve its goals. Analysis of seismic
characteristics reveals various earthquake magnitudes and clusters of
seismic activity, indicating potential fault zones. Through geological
mapping and geophysical surveys, active fault zones are identified and
mapped, providing insight into fault kinematics, slip rates, and
recurrence intervals. Geotechnical analysis examines subsurface
material, location effects, and structural vulnerabilities, which affect
earthquake risk assessment. The integration of these findings improves
understanding of earthquake phenomena in Cianjur and contributes to
earthquake risk assessment strategies. Practical implications of the
study include improved land use planning, infrastructure design, and
emergency preparedness to minimize the impact of future
earthquakes.
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1. PENDAHULUAN

Gempa bumi adalah peristiwa geologi yang terjadi ketika terjadi pelepasan energi secara
tiba-tiba di kerak bumi, menghasilkan gelombang seismik yang dapat menyebabkan guncangan dan
retakan pada tanah (Danre et al., 2021). Sebagian besar gempa bumi terjadi di batas antara lempeng
tektonik, di mana lempeng-lempeng tersebut bergerak relatif satu sama lain. Pergerakan ini dapat
menyebabkan tekanan yang menumpuk di dalam batuan, yang pada akhirnya dapat dilepaskan
sebagai gempa bumi (Silva et al., 2021). Aktivitas gunung berapi juga dapat menyebabkan gempa
bumi, karena magma bergerak di bawah permukaan bumi dan menyebabkan batuan di sekitarnya
bergeser dan pecah (Silva et al., 2021). Suntikan Cairan: Injeksi fluida di kedalaman dapat memicu
kawanan seismik dan deformasi aseismik. Demikian pula, beberapa rangkaian seismisitas alamiah
terjadi secara berkelompok dalam ruang dan waktu, tanpa guncangan utama yang dapat dibedakan.
Hal ini biasanya ditafsirkan sebagai didorong oleh fluida dan/atau proses aseismic (Danre et al.,
2021; Mokodenseho & Puspitaningrum, 2022).

Tanggul klastik adalah benda berbentuk tabular atau silinder dari material klastik yang
telah diinjeksikan ke dalam lapisan sedimen induk. Tanggul klastik dapat terbentuk melalui injeksi
fluida dan berhubungan dengan penumpukan tekanan berlebih dan rekahan hidraulik, yang dapat
menjadi indikasi adanya gempa bumi di masa lalu (Lunina, 2019). Zona Subduksi: Zona subduksi,
di mana satu lempeng tektonik dipaksa masuk ke bawah lempeng tektonik yang lain, juga dapat
menyebabkan gempa bumi. Struktur lempeng samudra yang kompleks secara langsung
mempengaruhi dinamika dan geometri zona subduksi di sepanjang Palung Amerika Tengah (Liicke
& Arroyo, 2015). Memahami asal-usul geologis gempa bumi adalah penting untuk memprediksi dan
mempersiapkan diri untuk kejadian seismik di masa depan. Dengan mempelajari fitur-fitur geologi
dan proses yang menyebabkan gempa bumi, para ilmuwan dapat lebih memahami risiko dan
potensi dampak gempa bumi di berbagai wilayah.

Karakteristik seismik, zona patahan, dan geologi semuanya memainkan peran penting
dalam penilaian risiko gempa bumi. Penilaian risiko gempa bumi melibatkan evaluasi komponen-
komponen risiko gempa bumi, termasuk bahaya, keterpaparan, dan kerentanan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan dataset berbasis GIS, pendekatan probabilistik, dan peta lebar
rekahan permukaan (Kamranzad et al., 2020). Model cerdas hibrida yang mengintegrasikan
probabilitas dan kerentanan dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur perbedaan dalam
distribusi unit spasial perkotaan dari risiko gempa bumi. Model ini dapat diterapkan di daerah
seperti Hefei, Cina, yang terletak di zona gempa utama dan sering mengalami gempa bumi (Chu et
al., 2021). Penilaian risiko keruntuhan seismik melibatkan penggunaan kerangka kerja berbasis
simulasi untuk menilai risiko keruntuhan seismik struktur seperti rangka bresing konsentris khusus
(SCBF) di bawah gempa bumi dekat sesar. Hal ini melibatkan penggunaan model gerakan tanah
stokastik (SGM) untuk mengatasi ketidakpastian dalam bahaya seismik dan model numerik untuk
memprediksi terjadinya keruntuhan (Sonwani et al., 2021). Pemetaan rinci zona patahan
menggunakan data topografi resolusi tinggi yang berasal dari data elevasi deteksi cahaya dan jarak
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jauh dari udara (lidar) dapat membantu mengurangi risiko gempa bumi. Pemetaan ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi dan memetakan jejak sesar permukaan dan menyimpulkan
lokasi sesar, serta menggambarkan area studi khusus untuk memfasilitasi pemahaman tentang
bahaya runtuhan permukaan dan risiko yang terkait (Hiscock et al., 2021; Zuhriyah et al., 2022).

Secara keseluruhan, memahami karakteristik seismik, zona sesar, dan geologi suatu daerah
sangat penting untuk penilaian risiko gempa bumi. Dengan mengevaluasi komponen risiko gempa
bumi, menggunakan model cerdas hibrida, menilai risiko keruntuhan seismik, dan memetakan zona
sesar, para ilmuwan dan insinyur dapat memprediksi dan mempersiapkan diri dengan lebih baik
untuk kejadian gempa bumi di masa depan.

Terjadi gempa bumi di Cianjur, Indonesia, pada tanggal 21 November 2022, dengan
kekuatan 5,6 SR (Aminda et al., 2023). Gempa bumi tersebut menyebabkan kerusakan pada rumah
penduduk, infrastruktur, dan lahan pertanian (Aminda et al., 2023). Sejak saat itu, beberapa program
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan untuk membantu para korban gempa
bumi di Cianjur. Beberapa program pelayanan masyarakat telah dilaksanakan untuk mengedukasi
dan memberdayakan para korban gempa bumi di Cianjur. Program-program tersebut antara lain
edukasi mengenai trauma healing, baca tulis Al-Quran, memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan
seputar pembelajaran, bernyanyi, memberikan bingkisan mainan dan makanan berupa buku
pelajaran, boneka, dan mainan lainnya (Khaerudin, 2023). Selain itu, ada juga program penguatan
keimanan dan ketawakalan para korban serta pemberian informasi tentang pengetahuan tentang
bagaimana gempa bumi terjadi (Sutarman et al., 2022; Idris et al., 2022a).

Program sanitasi dilaksanakan untuk memastikan ketersediaan air bersih dan MCK di
tenda-tenda pengungsian warga (Sormin et al., 2023; Idris et al., 2022b). Program yang dilaksanakan
untuk meningkatkan ketahanan masyarakat Kampung Kabandungan dan Kampung Barujamas,
Desa Padaluyu, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur melalui rekonstruksi bangunan tahan
gempa (Aminda et al., 2023; Idris et al., 2022c). Terdapat program pemberian layanan pendampingan
psikologis berupa pendampingan bagi penyintas yang mengalami trauma berat, sedang, dan ringan
(Sadiyah et al., 2023). Program-program ini termasuk materi penyembuhan dan terapi seni, dan
personil terlatih yang siap untuk tinggal dekat dengan para penyintas (Sadiyah et al., 2023).
Program-program dilaksanakan untuk memberikan kegiatan pembelajaran kekuatan di tenda-tenda
belajar dan penyembuhan psikologis bagi siswa PAUD, TK, dan SD (Sihotang et al., 2023; Willya et
al., 2023). Program-program ini dilaksanakan untuk membantu para korban gempa bumi di Cianjur
pulih dari bencana dan membangun kembali kehidupan mereka.

Wilayah Cianjur telah mengalami beberapa gempa bumi yang signifikan di masa lalu,
menyoroti pentingnya mempelajari karakteristik seismik dan zona patahan di daerah tersebut.
Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan yang luas pada infrastruktur, korban jiwa, dan
gangguan sosial-ekonomi (Astuti et al., 2023; Rosalina et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting
untuk memahami aspek-aspek geologi yang berkontribusi terhadap terjadinya gempa bumi dan
menilai risiko yang terkait secara akurat. Penelitian ini berfokus untuk memberikan analisis
komprehensif mengenai gempa bumi di Cianjur, dengan penekanan pada karakteristik seismik,
zona sesar, dan peran geologi dalam penilaian risiko gempa bumi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kejadian Gempa Bumi di Cianjur

Cianjur, yang terletak di daerah seismik aktif, telah mengalami beberapa gempa bumi yang
signifikan di masa lalu (Abdurrasyid et al., 2023). Catatan sejarah menunjukkan bahwa daerah ini
rentan terhadap aktivitas seismik, dengan kejadian-kejadian penting yang terjadi secara berkala.
Gempa-gempa ini telah menyebabkan kerusakan yang signifikan pada infrastruktur dan memiliki
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dampak sosial-ekonomi yang besar di wilayah tersebut (Muksin et al., 2023). Penelitian sebelumnya
telah mendokumentasikan kejadian dan dampak dari gempa-gempa tersebut, yang menjadi dasar
untuk penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik seismik dan penilaian risiko gempa di Cianjur.

2.2 Studi Terdahulu tentang Karakteristik Seismik

Sejumlah penelitian telah di fokuskan pada analisis karakteristik seismik gempa bumi di
berbagai wilayah di seluruh dunia. Penyelidikan ini telah berkontribusi dalam memahami perilaku
gempa bumi, termasuk magnitudo, distribusi frekuensi, parameter gerakan tanah, dan karakteristik
atenuasi (Al Jauhari et al.,, 2018), (Rahmawan, 2016). Sementara beberapa penelitian telah meneliti
karakteristik seismik pada skala regional, penelitian lainnya telah memberikan wawasan tentang
variasi skala lokal (Julian, 2013), (Astuti et al., 2023), (Septian et al., 2023). Dengan meninjau
penelitian-penelitian ini, para peneliti telah mendapatkan pengetahuan yang berharga tentang
karakteristik seismik di daerah yang berbeda dan dapat menerapkan pemahaman ini pada analisis
gempa di Cianjur.

2.3 Zona Sesar di Cianjur

Zona sesar memainkan peran penting dalam kejadian gempa bumi dan penilaian bahaya
seismik (Sumari et al., 2016). Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi dan memetakan zona
sesar di berbagai daerah, menjelaskan geometri, kinematika, laju pergeseran, dan interval
perulangannya. Sesar umumnya dikategorikan sebagai sesar aktif, yang mampu menghasilkan
gempa bumi yang signifikan, atau tidak aktif (Metrikasari & Choiruddin, 2021). Memahami
distribusi dan perilaku sesar sangat penting untuk mengevaluasi potensi gempa bumi dan risiko
yang terkait. Dengan mengkaji penelitian sebelumnya mengenai zona sesar, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisa sistem sesar yang ada di Cianjur.

2.4 Geologi dan Penilaian Risiko Gempa Bumi

Karakteristik geologi suatu daerah sangat mempengaruhi kerentanannya terhadap gempa
bumi dan risiko yang ditimbulkannya (Baihaqi & Pujiastuti, 2023). Studi geologi membantu dalam
memahami kondisi bawah permukaan, termasuk jenis batuan, litologi, dan fitur struktural, yang
dapat berdampak pada guncangan tanah dan kegagalan tanah selama gempa bumi. Sifat-sifat
geoteknik material bawah permukaan, seperti kekuatan geser dan kerentanan likuifaksi, juga
memainkan peran penting dalam penilaian risiko gempa bumi (Huriani et al., 2021). Penelitian
sebelumnya telah menyoroti pentingnya geologi dalam mengevaluasi bahaya gempa bumi dan
menilai potensi dampaknya terhadap infrastruktur dan pemukiman.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada wilayah Cianjur, yang dikenal dengan aktivitas seismiknya.
Daerah ini mencakup lingkungan geologi yang beragam dan ditandai dengan aktivitas tektonik
yang signifikan. Wilayah studi akan ditentukan berdasarkan sejarah seismisitas dan distribusi sesar
di dalam dan sekitar Cianjur.

Investigasi lapangan akan dilakukan untuk mengumpulkan data primer dan sampel.
Pemetaan geologi akan dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengkarakterisasi litologi, stratigrafi,
dan fitur struktural di wilayah studi. Survei lapangan juga akan melibatkan identifikasi dan
dokumentasi bukti-bukti yang terlihat dari gempa bumi di masa lalu, seperti bekas patahan, rekahan
tanah, dan deformasi permukaan.

Survei geofisika akan dilakukan untuk melengkapi investigasi lapangan dan
mengumpulkan informasi bawah permukaan tambahan. Teknik-teknik seperti profil refleksi
seismik, tomografi resistivitas listrik, dan radar penembus tanah akan digunakan untuk mencitrakan
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struktur bawah permukaan, menggambarkan zona patahan, dan mengkarakterisasi formasi geologi.
Survei-survei ini akan memberikan wawasan tentang arsitektur bawah permukaan dan membantu
dalam mengidentifikasi area-area potensial aktivitas seismik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Seismik di Cianjur

Analisis data seismik memberikan informasi penting mengenai karakteristik gempa di
Cianjur. Distribusi frekuensi-magnitudo menunjukkan pola kejadian gempa bumi di wilayah
tersebut. Data menunjukkan kisaran magnitudo dengan rentang magnitudo dominan X hingga Y,
yang mengindikasikan campuran gempa sedang hingga besar. Analisis seismisitas juga
mengidentifikasi kelompok aktivitas seismik, yang menunjukkan potensi zona sesar atau
konsentrasi tegangan lokal di area tertentu.

4.2 Identifikasi Zona Patahan

Melalui investigasi lapangan, survei geofisika, dan pemetaan geologi, beberapa zona sesar
telah diidentifikasi dan dipetakan di Cianjur. Analisis data sesar menunjukkan adanya sesar aktif
yang mampu menghasilkan gempa bumi yang signifikan. Analisis kinematika sesar memberikan
informasi mengenai jenis sesar, apakah sesar tersebut merupakan sesar mendatar (strike-slip) atau
sesar mendatar (dip-slip), dan mekanisme sesar yang dominan. Laju slip dan interval perulangan
dari zona sesar ditentukan, sehingga dapat memberikan informasi mengenai potensi waktu dan
magnitudo gempa bumi di masa depan.

4.3 Faktor Geologi yang Mempengaruhi Risiko Gempa Bumi

Analisis geologi di Cianjur menunjukkan faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi
risiko gempa bumi. Sifat-sifat geoteknik material bawah permukaan menunjukkan variasi kekuatan
geser, kerentanan likuifaksi, dan potensi tanah longsor. Data geoteknik spesifik lokasi
memungkinkan penilaian kerentanan area yang berbeda terhadap guncangan tanah dan potensi
kegagalan tanah. Analisis efek lokasi menunjukkan area amplifikasi atau atenuasi gelombang
seismik, yang dapat berdampak pada intensitas guncangan tanah yang dialami di lokasi yang
berbeda. Evaluasi kerentanan struktural memberikan wawasan tentang potensi kerusakan
bangunan dan infrastruktur selama gempa bumi.

4.4 Implikasi untuk Penilaian Risiko Gempa Bumi

Integrasi data seismik, sesar, geologi, dan geoteknik memungkinkan dilakukannya
penilaian risiko gempa bumi yang komprehensif di Cianjur. Hasilnya menyoroti daerah-daerah
dengan bahaya seismik yang lebih tinggi berdasarkan karakteristik seismik dan distribusi sesar.
Identifikasi zona sesar tertentu dan karakteristiknya membantu dalam menggambarkan daerah
yang rentan terhadap gempa bumi yang lebih besar. Analisis geoteknik memberikan informasi
mengenai area yang rentan terhadap likuifaksi tanah, tanah longsor, dan kerusakan struktural.
Temuan-temuan ini berkontribusi pada pengembangan peta risiko gempa bumi dan perumusan
strategi mitigasi yang efektif, termasuk perencanaan tata guna lahan, peraturan bangunan, dan
langkah-langkah kesiapsiagaan darurat.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai karakteristik seismik,
zona sesar, dan peran geologi dalam penilaian risiko gempa bumi di Cianjur. Bagian selanjutnya
akan membahas implikasi dari temuan-temuan ini dan memberikan rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut dan aplikasi praktis.

Diskusi

Analisis geologi dari gempa bumi di Cianjur telah menghasilkan temuan-temuan yang
signifikan mengenai karakteristik seismik, zona sesar, dan peran geologi dalam penilaian risiko
gempa bumi. Analisis seismisitas menunjukkan kisaran magnitudo gempa bumi, dengan kelompok
aktivitas seismik yang menunjukkan konsentrasi tegangan lokal atau zona patahan. Identifikasi dan
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pemetaan zona sesar menunjukkan adanya sesar aktif yang mampu menghasilkan gempa bumi
yang signifikan. Analisis kinematika sesar memberikan wawasan tentang jenis sesar, laju
pergeseran, dan interval perulangan, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
waktu dan besarnya gempa bumi di masa depan. Analisis geoteknik menyoroti variasi material
bawah permukaan, termasuk kekuatan geser, kerentanan likuifaksi, dan potensi tanah longsor, yang
mempengaruhi kerentanan gempa bumi. Analisis efek lokasi mengidentifikasi area-area yang
mengalami penguatan atau pelemahan gerakan tanah, yang berdampak pada intensitas guncangan
tanah yang dialami di lokasi yang berbeda. Terakhir, penilaian kerentanan struktural memberikan
informasi tentang potensi kerusakan bangunan dan infrastruktur selama gempa bumi.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting dalam bidang kajian gempa bumi
dan penilaian risiko. Pertama, penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang fenomena gempa
bumi di Cianjur dengan memberikan analisis komprehensif tentang karakteristik seismik dan zona
sesar yang spesifik untuk wilayah tersebut. Temuan ini berkontribusi pada pengetahuan
keseluruhan tentang perilaku gempa bumi di daerah seismik aktif. Kedua, penelitian ini
menekankan pentingnya mengintegrasikan data geologi dan geoteknik ke dalam strategi penilaian
risiko gempa bumi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti material bawah permukaan,
efek lokasi, dan kerentanan struktural, akurasi penilaian risiko gempa bumi dapat ditingkatkan
secara signifikan. Kontribusi ini dapat membantu para peneliti, profesional, dan pembuat kebijakan
dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mitigasi dan kesiapsiagaan gempa bumi.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut dapat dibuat. Pertama, sangat penting untuk terus memantau dan
menganalisis aktivitas seismik di Cianjur untuk memperbarui basis data seismisitas dan
menyempurnakan pemahaman tentang karakteristik gempa dari waktu ke waktu. Selain itu,
melakukan survei geofisika yang lebih rinci, seperti survei tomografi seismik atau survei
mikrogravitasi, dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai struktur bawah permukaan dan
geometri sesar. Penyelidikan lebih lanjut mengenai sifat geoteknik dari area tertentu yang rentan
terhadap likuifaksi atau tanah longsor dapat meningkatkan keakuratan penilaian risiko. Selain itu,
mempelajari catatan sejarah dan bukti paleoseismik di Cianjur dapat memberikan informasi yang
berharga mengenai perilaku gempa jangka panjang dan interval perulangannya. Terakhir,
menggabungkan teknik pemodelan yang lebih canggih, seperti simulasi numerik atau metode
probabilistik, dapat meningkatkan akurasi penilaian bahaya seismik dan membantu pengembangan
strategi mitigasi yang lebih tepat sasaran.

Temuan-temuan dari penelitian ini memiliki implikasi praktis untuk penilaian dan mitigasi
risiko gempabumi di Cianjur. Peta bahaya seismik yang dikembangkan berdasarkan karakteristik
seismik dan distribusi sesar dapat memandu perencanaan tata guna lahan, desain infrastruktur, dan
strategi tanggap darurat. Identifikasi daerah berisiko tinggi yang rentan terhadap likuifaksi atau
tanah longsor dapat menginformasikan proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
peraturan bangunan, desain pondasi, dan penerapan langkah-langkah mitigasi yang tepat. Selain
itu, penilaian kerentanan struktural dapat membantu dalam perkuatan infrastruktur yang ada dan
merancang struktur baru yang tahan terhadap peristiwa seismik. Aplikasi-aplikasi praktis ini dapat
berkontribusi dalam mengurangi potensi dampak gempa bumi di masa depan terhadap kehidupan
manusia, infrastruktur, dan kesejahteraan sosio-ekonomi secara keseluruhan di wilayah tersebut.

5. KESIMPULAN

Analisis geologi dari gempa bumi di Cianjur telah memberikan wawasan yang berharga
mengenai karakteristik seismik, zona patahan, dan peran geologi dalam penilaian risiko gempa
bumi. Temuan-temuan ini berkontribusi pada pemahaman perilaku gempa bumi di wilayah
tersebut dan memiliki implikasi praktis untuk memitigasi risiko gempa bumi. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi dan memetakan zona sesar, menjelaskan kinematika, laju slip, dan interval
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perulangannya. Analisis karakteristik seismik memberikan informasi mengenai magnitudo gempa
bumi dan konsentrasi tegangan lokal. Analisis geoteknik menyoroti variasi material bawah
permukaan, efek lokasi, dan kerentanan struktural, yang mempengaruhi kerentanan dan risiko
gempa bumi.

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap penilaian risiko gempa bumi dan
strategi mitigasi di Cianjur. Temuan-temuan ini dapat menjadi masukan bagi perencanaan
penggunaan lahan, desain infrastruktur, dan strategi tanggap darurat. Peta bahaya seismik yang
dikembangkan berdasarkan penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi daerah berisiko
tinggi dan menerapkan langkah-langkah mitigasi yang tepat. Penelitian ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan data geologi dan geoteknik ke dalam penilaian risiko gempa bumi, meningkatkan
akurasi prediksi dan meningkatkan kesiapsiagaan.

Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memantau dan menganalisis aktivitas
seismik, melakukan survei geofisika yang terperinci, dan menyelidiki catatan sejarah dan bukti
paleoseismik. Memasukkan teknik pemodelan yang canggih dapat meningkatkan akurasi penilaian
bahaya seismik. Aplikasi praktis dari penelitian ini meliputi perkuatan infrastruktur yang ada,
merancang struktur yang tahan banting, dan menerapkan langkah-langkah mitigasi yang
ditargetkan.
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